ABSTRAK

Arafi Nanda Sutrisno: Situs Pugung Raharjo: Dari Temuan Purbakala Menjadi
Kawasan Wisata Budaya (1954—1995)

Penelitian ini mengkaji perkembangan Situs Pugung Raharjo dari lokasi temuan
purbakala menjadi kawasan wisata budaya pada periode 1954—1995. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya merekonstruksi proses penemuan, perkembangan
penelitian arkeologis, serta perubahan pengelolaan dan pemanfaatan Situs Pugung
Raharjo sebagai salah satu warisan budaya penting di Provinsi Lampung.

Permasalahan yang dikaji meliputi: (1) bagaimana proses awal penemuan Situs
Pugung Raharjo hingga diakui sebagai tinggalan budaya yang bernilai historis; dan
(2) bagaimana proses pengelolaan Situs Pugung Raharjo menjadi kawasan wisata
budaya.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber penelitian terdiri
atas laporan penelitian arkeologi, arsip pemerintah, buku, jurnal ilmiah, dokumen
kebijakan, serta hasil wawancara dengan pengelola situs.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Situs Pugung Raharjo mulai
diketahui kembali setelah pembukaan kawasan transmigrasi pada pertengahan
1950-an dan penemuan berbagai tinggalan arkeologis oleh para transmigran pada
tahun 1957. Penemuan tersebut mendorong dilakukannya penelitian arkeologis
secara bertahap sejak akhir 1960-an hingga 1980-an yang berhasil mengidentifikasi
berbagai tinggalan megalitik, Hindu-Buddha, dan Islam sehingga menegaskan
Pugung Raharjo sebagai situs multikomponen yang memiliki nilai historis,
arkeologis, dan budaya yang tinggi. Selanjutnya, pemerintah melaksanakan
berbagai upaya pelestarian melalui pemugaran, penataan kawasan, pembangunan
fasilitas pendukung, serta penerapan kebijakan pengelolaan yang memungkinkan
situs dimanfaatkan sebagai kawasan wisata budaya tanpa mengabaikan prinsip
pelestarian cagar budaya. Periode hingga tahun 1995 memperlihatkan bahwa
pemanfaatan Situs Pugung Raharjo tidak hanya berfungsi sebagai objek wisata,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan pelestarian warisan budaya.
Dengan demikian, perubahan fungsi Situs Pugung Raharjo merupakan proses
historis yang berlangsung secara bertahap melalui sinergi antara penelitian
arkeologis, kebijakan pemerintah, dan upaya pelestarian, sehingga menjadikan situs
ini sebagai salah satu kawasan wisata budaya penting di Provinsi Lampung.



